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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Analisis Rotasi Kerja Pegawai Perpustakaan dalam Menunjang Kualitas Layanan di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang”. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui sistem rotasi kerja di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang; (2) untuk mengetahui kualitas layanan perpustakaan dengan penerapan sistem rotasi kerja pegawai yang ada di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang. Penelitian ini menggunakan desain dan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik analisis model Miles and Huberman dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan simpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pembagian kerja pegawai yang diterapkan di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang adalah rotasi kerja. Tujuan penerapan rotasi kerja yaitu untuk mengatasi kejenuhan pegawai, menambah keterampilan, keadilan dalam tanggung jawab dan beban kerja yang didapat, serta meningkatkan pengetahuan pegawai. Secara keseluruhan tujuan tersebut sudah bisa dicapai. Namun beberapa pegawai merasa bahwa tujuan tersebut belum tercapai sepenuhnya karena disebabkan oleh kendala-kendala tertentu. Sehingga hal ini dapat mengakibatkan kualitas layanan yang diberikan kepada pemustaka menjadi kurang maksimal.

Kata Kunci:rotasi kerja, pegawai perpustakaan, layanan perpustakaan.

Abstract
This research entitles “Analysis of Job Rotation Librarians in Supporting Service Quality at UPT Library of PGRI Semarang University”.  The purposes of this study are : (1) to determine the system of division of labor in the University Library Unit PGRI Semarang; (2) to determine the quality of library services with the application of the system of division of labor that exists in the University Library Unit PGRI Semarang. This research uses descriptive qualitative research. Data collection metdhod used are observation and interview.Methods of data analysis used in this research are to use analysis techniques model of Miles and Huberman with the phasesof data reduction, data display, and conclusion drawing. The result of this research shows that the system of division labor applied in the UPT Library of PGRI Semarang University is job rotation office. The purposes of apllying the job rotation are to overcome boredom, add skills, fairness in responsibility and workload obtained, as well as to increase employee knowledge. Overall these purposes have  already been achieved. However some employees feel that these purposes have not been achieved fully because of certain problems. This may result in the quality of services provided to users are less than the maximum.
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1. Pendahuluan
Suatu organisasi atau kelembagaan memiliki sumber daya manusia sebagai unsur pendukung yang berperan penting dalam pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran organisasi. Sumber daya manusia merupakan aset organisasi yang sangat vital dan tidak dapat digantikan oleh sumber daya lainnya, meskipun teknologi yang digunakan suatu organisasi sudah sangat modern, tetaplah membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan kegiatan pengembangan SDM.
Kegiatan pengembangan SDM mempunyai ruang lingkup yang lebih luas terutama dalam hal meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, serta sikap atau tingkah  laku karyawan. Saydam (2000: 63) mengemukakan bahwa pengembangan SDM merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan organisasi, agar pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability), dan keterampilan (skill) mereka sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang mereka lakukan. Dengan kegiatan pengembangan ini, maka diharapkan dapat memperbaiki dan mengatasi kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik, sesuai dengan perkembangan ilmu teknologi yang digunakan oleh organisasi. Dengan demikianapabila suatu orgaisasi memiliki pegawai-pegawai yang pengetahuan, kemampuan, dan keterampilannya baik, maka akan menciptakan SDM yang berkualitas. 
Demikian pula di dunia perpustakaan, kegiatan pengembangan sumber daya manusia tentunya akan mempengaruhi peningkatan kinerja pustakawan dalam melaksanakan segala kegiatan yang ada di perpustakaaan. Oleh karena itu pembagian kerja merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangan sumber daya manusia,  sebab tanpa adanya pembagian kerja pegawai akan bekerja menurut kemauannya sendiri-sendiri tanpa menghiraukan tujuan organisasi atau perusahaan secara keseluruhan yang dapat menghambat tercapainya tujuan organisasi.  
Setiap organisasi memiliki cara dan aturan dalam pembagian kerja pegawainya sesuai dengan tujuan organisasi yang ingin dicapai. Salah satunya dengan penerapan rotasi kerja dalam pembagian kerja.Penerapanrotasi kerja dalam suatu organisasi dapat memberikan pengetahuan kepada pegawai tentang bagian-bagian organisasi yang berbeda dan praktik diberbagai macam keterampilan manajerial.Pegawai dilatih tentang pekerjaan lain dengan didampingi dan dilatih oleh pegawailainnya yang lebih berpengalaman. Selain bisa menambah keterampilan, pegawai juga mendapatkan pekerjaan yang beragam sehingga tidak menimbulkan rasa jenuh. Pekerjaanyang dilakukan hanya itu-itu saja dan bersifat rutin,dapat menimbulkan rasa bosan atau jenuh yang mengakibatkansemangat dan gairah kerja menjadi menurun, dan menyebabkan layanan yang diberikan menjadi kurang maksimal. Selain itu, dengan diterapkannya rotasi kerjaakan mewujudkan adanya keadilan dalam bekerja karena tiap pegawai memiliki beban kerja dan tanggung jawab yang sama sehingga tidak menimbulkan kecemburuan antar pegawai.
UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang merupakan salah satu perpustakaan yang menerapkan sistem rotasi kerja dalam kegiatan pembagian kerja. Pada saat penulis melakukan kegiatan magang di perpustakaan tersebut, penulismenemukan hal yang menarik tentang pelaksaan sistemini. Berdasarkan pengamatan penulis, beberapa pegawai perpustakaan dapat melakukan pekerjaan di bidang lain dengan maksimal, namun ada pula pegawai yang melaksanakannya kurang maksimal. Hasil dari pelaksanaan rotasi kerja tersebut ternyata dapat berpengaruh terhadap kualitas layanan yang diberikan kepada pemustaka.
Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin menganalisis pembagian kerja pegawai di perpustakaan tersebut dan mengangkatnya sebagai penelitian yang berjudul “Analisis Rotas Kerja Pegawai dalam Menunjang Kualitas Layanan di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem rotasi kerja di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang, dan untuk mengetahui kualitas layanan perpustakaan dengan penerapan sistem rotasi kerja pegawai yang ada di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang. Melalui kajian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru tentang rotasi kerja dan perpustakaan serta dapat memberikan kontribusi praktis bagi  UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang  sebagai masukan dalam pengelolaan perpustakaan.

1.1 Kerangka Pikir
Dalam suatu organisasi atau kelembagaan, kegiatan pembagian kerjamerupakan faktor yang sangat dibutuhkan dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Kegiatan pembagian kerja di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang menggunakan sistem rotasi kerja.Sistem rotasi kerjamerupakan pemindahan para pegawai dari suatu pekerjaan ke pekerjaan yang lainnya. Pekerjaan itu sendiri secara nyata tidak berubah, hanya para pegawai yang bertukar posisi. Pelaksanaan rotasi kerja yang berbeda, akan menentukan hasil yang berbeda pula. Hasil dari pelaksaan itulah yang dapat berpengaruh terhadap kualitas layanan yang diberikan kepada pemustaka. 
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas, maka bagan kerangka pemikiran tersebut adalah sebagai berikut:
 (
Pembagian Kerja dengan Sistem Rotasi 
Kerja
 
di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang
)


 (
Pelaksanaan 
Sistem Rotasi 
Kerja
 
Pegawai Perpustakaan
)


 (
Hasibuan
 (2003:102)
)

 (
Cara 
Tidak
 
Ilmiah
) (
Cara 
Ilmiah
)


 (
Kualitas Layanan UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang
)	


Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian 
(Peneliti, 2016)

1.2 Pengertian Rotasi Kerja
Berikut adalah definisi rotasi kerja menurut beberapa ahli:
1. Hasibuan (2003:104) mengemukakan bahwa “Rotasi kerja adalah perubahan tempat atau jabatan karyawan tetapi masih pada ranking yang sama di dalam organisasi itu, istilah-istilah yang sama dengan Rotasi Jabatanadalah mutasi, pemindahan dan transfer”.
2. Sastrohadiwiryo (dalam Kurniati, 2008:9) mengemukakan bahwa Rotasi kerja adalahproses pemindahan fungsi, tanggung jawab dan status ketenagakerjaan pegawai ke situasi tertentu dengan tujuan agar pegawai memperoleh kepuasan kerja yang mendalam dan dapat memberikan prestasi kerja semaksimal mungkin kepada perusahaan.
3. Hariandja (2006:157) mengemukakan bahwa “Rotasi kerjaadalah proses perpindahan posisi dalam pekerjaan secara horizontal dengan tujuan mengatasi kejenuhan dalam bekerja, dan meningkatkan pengetahuan, serta keahlian karyawan”.
4. Robbins (2006:649) mengemukakan bahwa “Rotasi kerjaadalah perubahan periodik karyawan dari satu tugas ke tugas yang lain dengan tujuan untuk mengurangi kebosanan dan meningkatkan motivasi lewat penganekaragaman kegiatan karyawan”.
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa rotasi kerja ialah suatu proses perpindahan pekerjaan yang bersifat horizontal sehingga jenis serta tanggung jawab yang ditanggung oleh karyawan akan berbeda. Hal ini dilakukan dalam periodik tertentu demi mengurangi tingkat kejenuhan pekerjaan serta menambah pengalaman kerja karyawan.
1.3 Cara Pelaksanaan Rotasi Kerja Pegawai
Menurut Hasibuan (2003: 103), terdapat dua cara pelaksanaan rotasi kerja yang harus dilakukan dalam suatu organisasi, yaitu:
1. Cara Ilmiah, dilakukan dengan hal cara-cara sebagai berikut:
a. Tidak didasarkan pada norma atau standar criteria tertentu;
b. Berorientasipada masa kerja dan ijazah, bukan atas prestasi atau factor-faktor riil;
c. Berorientasi pada banyaknya anggaran yang tersedia, bukan atas kebutuhan riil karyawan;
d. Berdasarkan spoil system.
2. Cara Tidak Ilmiah, dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut:
a. Berdasarkan norma atau standar criteria tertentu, seperti analisis pekerjaan;
b. Berorientasi pada kebutuhan yang riil;
c. Berorientasi pada formasi riil kepegawaian;
d. Berorientasi pada tujuan yang beraneka ragam;
e. Berdasarkan objektivitas yang dapat dipertanggung jawabkan.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan rotasi kerja dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu cara ilmiah yang dilakukan dengan objektif karena didasarkan pada standar tertentu,seperti berorientasi pada kebutuhan karyawan yang nyata. Sedangkan yang kedua yaitu dengan cara tidak ilmiah yang dilakukan dengan subjektif, karena didasarkan pada criteria tertentu seperti berorientasi pada masa kerja.
1.4 Konsep Kualitas Layanan di Perpustakaan
Prinsip pelayanan publik (yang prima) adalah sebagai berikut:
1. Kesederhanaan: Tidak berbelit-belit, mudah dipahami, dan mudah dilaksanakan;
2. Kejelasan:
a. Persyaratan teknis dan administratif pelayanan publik;
b. Unit kerja/pejabat yang berwenang dan bertanggungjawab dalam memberikan pelayanan dan penyelesaian keluhan/persoalan/sengketa dalam pelaksanaan pelayanan publik;
c. Rincian biaya pelayanan publik dan tata cara pembayaran.
3. Kepastian Waktu: Dapat diselesaikan dalam kurun waktu yang telah ditentukan;
4. Akurasi: Pelayanan diterima dengan benar, tepat dan sah;
5. Keamanan: Memberikan rasa aman dan kepastian hukum;
6. Tanggung jawab: bertanggung jawab atas penyelenggaraan pelayanan dan penyelesaian keluhan/persoalan dalam pelaksanaan pelayanan publik;
7. Kelengkapan sarana prasarana: Tersedianya sarana prasarana kerja, peralatan kerja dan pendukung lainnya yang memadai termasuk penyedia sarana teknologi telekomunikasi dan informatika (telematika);
8. Kemudahan akses: Lokasi dan sarana pelayanan memadai, mudah dijangkau, dan dapat memanfaatkan teknologi telekomunikasi dan informatika;
9. Memberikan kedisiplinan, kesopanan, dan keramahan, serta pelayanan dengan ikhlas;
10. Kenyamanan: Lingkungan pelayanan harus tertib, teratur, disediakan ruang tunggu yang nyaman, bersih, rapi, lingkungan yang indah dan sehat serta dilengkapi dengan fasilitas pendukung pelayanan seperti parkir, toilet, tempat ibadah, dan lain-lain. (Kemenpan,2003:3)
Parasuraman (dalam Lupiyoadi, 2001: 148) mengatakan bahwa kualitas dimensi layanan dibagi menjadi limadimensi SERVQUAL (Service Quality), yaitu :
1. Tangibles (bukti fisik) yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam menunjukkan eksistensinya kepada pihak eksternal.Penampilan dan kemampuan sarana dan prasarana fisik perusahaan dan keadaan lingkungan sekitarnya adalah bukti nyata dari pelayanan yang diberikan oleh pemberi jasa yang meliputi fasilitas fisik (gedung, gudang, dan lain sebagainya), perlengkapan dan peralatan yang dipergunakan (berbasis teknologi), serta penampilan pegawainya;
2. Reliability (kehandalan) yaitu kemampuan perusahaan untuk memberikan pelayanan sesuai yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya. Kinerja harus sesuai dengan harapan pelanggan yang berarti ketepatan waktu, pelayanan yang sama untuk semua pelanggan tanpa kesalahan, sikap yang simpatik, dan dengan akurasi yang tinggi;
3. Responsiveness (ketanggapan) yaitu kemauan untuk membantu dan memberikan pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat kepada pelanggan, dengan penyampaian informasi yang jelas; 
4. Assurance (jaminan dan kepastian) yaitu pengetahuan, kesopansantunan, dan kemampuan para pegawai perusahaan untuk menumbuhkan rasa percaya para pelanggan kepada perusahaan. Terdiri dari beberapa komponen antara lain komunikasi, kredibilitas, keamanan, kompetensi, dan sopan santun;
5. Emphaty (empati)  yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual atau pribadi yang diberikan kepada para pelanggan dengan berupaya memahami keinginan konsumen. Suatu perusahaan diharapkan memiliki pengertian dan pengetahuan tentang pelanggan, memahami kebutuhan pelanggan secara spesifik, serta memiliki waktu untuk pengoperasian yang nyaman bagi pelanggan.
1.5 Penelitian Sebelumnya
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian penulis yang berjudul “Analisis Rotasi Kerja Pegawai dalam Menunjang Layanan Perpsuatakaan di Perpustakaan Universitas PGRI Semarang” antara lain sebagai berikut:
Penelitian pertama berupa skripsi yang disusun oleh Tri Silawati Dewi,mahasiswi Program Studi Ekonomi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang, tahun 2005, dengan judul “Pengaruh Pembagian Kerja terhadap Karyawan pada Bagian Produksi PT Dupantex Kabupaten Pekalongan”.
Penelitiantersebut menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian tersebut dikaji dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pembagian kerja karyawan pada bagian produksi, dan untuk mengetahui tingkat efektivitas kerja karyawan pada bagian produksi, serta untuk mengetahui pengaruh pembagian kerja terhadap efektivitas kerja karyawan pada bagian produksi di PT Dupantex Kabupaten Pekalongan.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel pembagian kerja dan variabel efektivitas kerja termasuk dalam kategori baik sesuai dengan standar perusahaan. Variabel pembagian kerja berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan bagian produksi PT Dupantex Kabupaten Pekalongan sebesar 6,4% dan hipotesis diterima.
Penelitian kedua berupa artikel illmiah yangdisusun oleh Tunggal, dkk, mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Jember, tahun 2014, dengan judul “Analisis Pengaruh Rotasi Pekerjaan dan Pelatihan terhadap Motivasi dan Kinerja Karyawan Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Jember”.
Sama seperti penelitian yang pertama, penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini dikaji dengan tujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh rotasi pekerjaan terhadap motivasi karyawan, (2) mengetahui pengaruh pelatihan terhadap motivasi karyawan, (3) mengetahui pengaruh rotasi pekerjaan terhadap kinerja karyawan, (4) mengetahui pengaruh pelatihan terhadap inerja karyawan, (5) mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan, (6) mengetahui pengaruh rotasi pekerjaan terhadap kinerja melalui motivasi karyawan, (7) mengatahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja melalui motivasi karyawan.
Kesimpulan yang didapat dari penelitian tersebut adalah: (a) rotasi pekerjaan berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi karyawan, (b) pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi karyawan, (c) rotasi pekerjaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, (d) pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, (e) motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, (f) rotasi pekerjaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja melalui motivasi karyawan, (g) pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja melalui motivasi karyawan.
1.6 Perbedaan dengan Penelitian Penulis
Penelitian yang penulis lakukan dengan judul “Analisis Rotasi Kerja Pegawai Perpustakaan dalam Menunjang Kualitas Layanan di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang”, menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui rotasi kerja pegawai dan untuk mengetahui kualitas layanan perpustakaan dengan diterapkannya rotasi kerja yang ada di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang. Penulismenggunakan metode wawancara dengan para pegawai yang mengalami rotasi jabatan untuk mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan.Dari hasil wawancara tersebut akan diketahui apakah penerapan rotasi kerja yang ada di UPTPerpustakaan Universitas PGRI Semarang dapat berjalan sebagaimana mestinya.Apabila pegawai dapat menjalankan rotasi kerja dengan baik, hal tersebut dapat menunjang kualitas layanan yang diberikan kepada pemustaka. Namun sebaliknya, apabila pegawai tidak dapat menjalankan rotasi kerjadengan baik maka kualitas layanan yang diberikan kepada pemustaka akan menjadi menurun.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif sebagai format untuk melakukan penelitian mulai dari mencari,mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menyajikan data.Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan tujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu gejala/suatu masyarakat tertentu. Pada  penelitian deskriptif bias harus diperkecil dan tingkat keyakinan harus maksimalSukandarrumidi (2006:104).
Teknik pemilihan informan yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memilih informan berdasarkan pada tujuan atau criteria tertentu. Ada beberapa kriteria yang digunakan untuk meentukan peneliti agar dapat dijadikan sebagai informan.Pertama, pegawai yang memiliki latar belakang pendidikan D3 atau S1 dalam bidang perpustakaan. Kedua, pegawai yang mengalami rotasi kerja di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang. Pemilihan informan tersebut dipilih karena dianggap kredibel sebagai pemberi informasi yang dibutuhkan penulis dalam memecahkan masalah penelitian.
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan beberapa cara yaitu observasi, wawancara terstruktur, dan studi pustaka. Selanjutnya dalam proses analisis data penulis menggunakan teknik analisis model Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2009: 246) dengan tahap analisis yang meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan simpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification). Untuk uji keabsahan data penulis menggunakan metode triangulasi teknik dengan melakukan wawancara dalam melakukan penelitian, lalu mengecek hasil wawancara tersebut dengan observasi (melihat langsung aktivitas pegawai perpustakaan terkait dengan rotasi kerja), kemudian penulis menganalisis hasil wawanara dan observasi dengan teori yang ada pada dokumen penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Tujuan Rotasi Kerja bagi Pegawai Perpustakaan di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang
Berdasarkan pertanyaan (Menurut Anda apakah tujuan dari penerapan rotasi kerja yang diterapkan di UPT Perpustakaan Universitas Semarang? Apakah tujuan tersebut sudah tercapai?). Diperoleh hasil bahwa seluruh pegawai perpustakaan yang mengalami rotasikerjaberpendapat bahwa tujuan dari rotasi kerjayaitu untuk mengatasi kebosanan dan menambah keterampilan disegala bidang pekerjaan. Hasil tersebut telah sesuai dengan  landasan teori yaitu “Rotasi kerja adalah proses perpindahan posisi dalam pekerjaan secara horizontal dengan tujuan mengatasi kejenuhan dalam bekerja dan meningkatkan pengetahuan, serta keahlian karyawan (Hariandja, 2006:157). Sedangkan menurut Robins (2006:649) “Rotasi kerja adalah perubahan periodik karyawan dari satu tugas ke tugas yang lain dengan tujuan untuk mengurangi kebosanan dan meningkatkan motivasi lewat penganekaragaman kegiatan karyawan”.
Berdasarkan hasil wawancara secara keseluruhan pegawai merasa bahwa tujuan tersebut sudah tercapai. Namun beberapa pegawai merasa bahwa tujuan tersebut belum tercapai sepenuhnya dengan alasan kurangnya penguasaan teknologi yang ada, sehingga mempengaruhi pegawai dalam melaksanakan  tugasnya dan melayani pemustaka pun menjadi kurang lancar, seperti jawaban dari informan D sebagai berikut :
“Tujuan dari rotasi kerja ya untuk penyegaran biar tidak bosan dan supaya kita bisa menguasai semua bidang. Secara pribadi tujuan tersebut belum seratus persen tercapai, karena saya pribadi kurang sigap sama teknologi, jadi kalau pekerjaan yang menggunakan komputerisasi saya kurang lancar. Mungkin karena faktor umur.” (Informan D).
Selain Informan diatas, Informan I juga merasa bahwa tujuan rotasi kerja belum dapat terpenuhi secara keseluruhan dengan alasan yang berbeda. Adapun jawaban dari Informan I yaitu sebagai berikut :
“Tujuannya agar bisa tahu pekerjaan disemua bagian. Kalau dari saya pribadi tujuan terebut belum terpenuhi secara keseluruhan. Karena saya dulu disini hanya diperbantukan, lalu karena disini kekurangan pegawai akhirnya saya ikut rotasi kerja dan baru setengan tahun ini. Jadi saya belum begitu menguasai semua bidang.” (Informan I).
Jawaban tersebut sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa kerugian dari penerapan sistem rolling (rotasikerja) adalah metode ini tidak memberikan kesempatan kepada pegawai untuk mempraktikkan seluruh keterampilan karena terbatasnya waktu pada setiap pekerjaan.Di samping itu, masalah bisa muncul dari kesalahan-kesalahan yang terjadi karena kurangnya pengalaman pegawai yang ditransfer, dan ketika para manajer memilih para pegawai yang tidak cakap dalam sistem rolling. (Eugene, 2002:212). 
Berdasarkan beberapa kekurangan yang dialami pegawai dalam rotasi kerja yang diterapkan, penulis menyarankan agar pimpinan memberikan kesempatan pegawai untuk menggali lebih dalam lagi mengenai jobdesk yang ada diperpustakaan dengan cara bimbingan dari rekan kerja , danmemberikan training untuk mendukung kualitas pelayanan perpustakaanagar lebih baik lagi.
3.2 Alasan Pentingnya Penerapan Rotasi Kerja di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang
Berdasarkan hasil wawancara dengan pertanyaan (Menurut Anda rotasi kerja ini penting atau tidak untuk diterapkan di Perpustakaan? Apa alasannya?), diperoleh hasil bahwa rotasi kerja penting untuk diterapkan di Perpustakaan. Karena dengan diterapkannya rotasi kerja dapat mengatasi kejenuhan pegawai dalam bekerja.Selain itu pegawai dapat menambah pengetahuan, keterampilan, dan pemerataan pekerjaan. Sehingga tidak menimbulkan kecemburuan tugas antara pegawai satu dengan yang lainnya. Hal ini sejalan dengan jawaban dari salah satu informan, yaitu :“Menurut saya penting, biar tidak ada kecemburuan antara pegawai satu dengan yang lainnya karena dengan adanya rotasi jabatan ini semua pegawai mendapatkan pekerjaan yang sama.” (Informan I).
Hal tersebut juga didukung oleh pendapat dari Informan A dengan jawaban sebagai berikut :“Penting dan harus. Karena beberapa bidang perlu dipelajari dalam waktu yang cukup lama. Apabila sudah terbiasa maka lama-kelamaan pegawai jadi bisa.” (Informan A).
Jawaban Informan A diatas menunjukkan bahwa untuk bisa menguasai semua bidang kerja yang ada, pegawai perlu membiasakan diri melakukan tugas-tugas tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa rotasi kerja merupakan hal yang penting untuk diterapkan di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang karena dapat meningkatkan keterampilan dan menambah pengetahuan pegawai disegala bidang, serta mengatasi adanya kejenuhan dalam bekerja.
3.3 Alasan Pegawai Merasa Kurang Cocok di Bagian Rotasi Kerja
Berdasarkan pertanyaan (Pernahkah Anda merasa kurang cocok dengan rotasi kerja di bagian-bagian tertentu? Jika iya, di bagian mana Anda merasa kurang cocok?), diperoleh data bahwa dari 10 orang pegawai yang mengalami rotasi jabatan,  4 orang pegawai merasa kurang cocok di bagian e-library, 1orang pegawai merasa kurang cocok di bagian skripsi, 2 orang pegawai merasa kurang cocok di bagian shelving, dan 1orang pegawai merasa kurang cocok di bagian fotokopi. Sedangkan 3 orang pegawai lainnya tidak/belum merasakan ketidakcocokan di bidang-bidang tertentu. Berikut adalah deskriptif jawaban dari masing-masing pegawai.
1. Pegawai yang Merasa Kurang Cocok di Bagian E-library
Informan D merasa bahwa dirinya kurang cocok bekerja di bagian e-library  (terutama dalam proses menginput skripsi) karena Informan D merasa bahwa dirinya sudah mulai lanjut usia sehingga kurang menguasai software yang dipakai dalam menginput skripsi, yang mengakibatkan dalam mengerjakannya membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan pegawai-pegawai lainnya.
Informan B juga memiliki pendapat yang sama dengan Informan A, faktor usia mengakibatkan kurangnya penguasaan Informan B dalam bidang teknologi, sehingga dalam menyelesaikan tugas dirinya merasa kurang sigap.
Berbeda dengan pendapat kedua informan diatas, Informan G merasa kurang cocok di bagian e-library, karena suasana ruangan yang kurang nyaman, sehingga menimbulkan rasa kantuk. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Informan H, dirinya juga merasa kurang cocok di bagian e-library karena suasana ruangan yang kurang nyaman. Apalagi meja layanannya yang terlalu tinggi sehingga padangan mata terhalang oleh meja yang mengakibatkan rasa jenuh. 
2. Pegawai yang Merasa Kurang Cocok di Bagian Skripsi
Informan A merasa dirinya kurang cocok bekerja di bagian skripsi. Karena suasana ruangan yang sepi dan di bagian tersebut hanya ada satu orang pegawai yang bertugas di sana setiap harinya,sehingga membuat Informan A merasa mengantuk. Lokasi meja kerja pun kurang strategis, letaknya berada di pojok kiri dekat rak koleksi tandon, yang tidak terlihat oleh pemustaka.
3. Pegawai yang Merasa Kurang Cocok di Bagian Shelving
Informan E merasa dirinya kurang cocok bekerja di bagian shelving. Karena tugas shelving adalah merapikan buku-buku yang telah selesai dibaca dan yang telah dikembalikan oleh pemustaka. Sedangkan Informan E merupakan pegawai yang latar belakang pendidikannya ekonomi. Sehingga untuk mengembalikan buku-buku ke rak yang sesuai dengan nomor klasifikasi Informan E masih belum menguasainya dan terkadang masih bingung membedakan nomor-nomor kelasnya.
Informan I juga memiliki pendapat yang sama dengan Informan E, karena latar belakang pendidikan Infoman I bukan dari ilmu perpustakaan, sehingga informan tersebut memerlukan waktu lebih untuk menghafalkan nomor-nomor kelas setiap koleksi. Dirinya masih perlu belajar dan membiasakan diri agar menguasai bagian shelving.
4. Pegawai yang Merasa Kurang Cocok di Bagian Layanan Fotokopi
Informan J merasa bahwa dirinya kurang cocok bekerja di bagian layanan fotokopi, karena dianggap tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan yang dia miliki, sehingga untuk layanan fotokopi sebaiknya dicarikan pegawai yang khusus.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Setiap pegawai memiliki rasa ketidakcocokan dalam bekerja di bagian-bagian tertentu karena alasan yang beragam, seperti kurangnya penguasaan dalam teknologi masa sekarang karena faktor usia sehingga mengakibatkan sulitnya mempelajari teknologi, ada pula yang mengalami kesulitan di bagian pekerjaan yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya, ada pula yang tidak dapat bekerja dengan sepenuh hati karena suasana ruangan yang tidak mendukung.

3.4 Alasan Pegawai Merasa Cocok di Bagian Rotasi Kerja
Secara keseluruhan para pegawai UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang merasa cocok ditempatkan di semua bidang. Kecocokan dalam menjalankan pekerjaan adalah yang sesuai dengan minat atau bakat dari masing-masing pegawai. Seperti yang dikatakan oleh Informan D: “Saya paling cocok di bagian shelving. Soalnya bisa lebih santai kerjanya”.
Berbeda dengan pendapat dari Informan E, yang merasa cocok di bagian sirkulasi dan skripsi, berikut jawaban dari Informan E: “Saya cocok di bagian sirkulasi dan skripsi, soalnya selalu ada kerjaan kalau di bagian itu. Karena kalau banyak nganggur saya jadi mengantuk.”
Dari kedua informan tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa setiap individu memiliki bakat dan minta dalam bekerja yang berbeda. Ada yang suka dengan pekerjaan yang santai, namun ada pula pegawai yang tidak suka dengan pekerjaan yang santai. Hal tersebut tidak jadi masalah asalkan setiap pegawai tetap bertanggung jawab atas tugasnya, menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Setiap pegawai memiliki rasa kecocokan dalam bidang-bidang tertentu sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki masinh-masing pegawai perpustakaan .Ada pegawai yang merasa cocok di semua bidang, ada yang merasa cocok di bidang tertentu yang kegiatannya lebih santai, namun ada pula yang merasa cocok di bagian-bagian kerja yang sibuk untuk mengatasi rasa ngantuk.
3.5 Pengaruh Rotasi Kerja terhadap Kualitas Layanan Pegawai Perpustakaan
Berdasarkan  hasil wawancara dengan pertanyaan (Adakah pengaruh rotasi kerja terhadap kualitas layanan perpustakaan?)diperoleh data bahwa rotasi kerjamemiliki pengaruh terhadap kualitas layanan yang diberikan pegawai kepada pemustaka. Dengan diterapkannya rotasi kerja ini, pegawai perpustakaan tidak merasakan kebosanan dalam bekerja,  sehingga pelayanan yang diberikan kepada pemustaka bisa menjadi optimal. Hal ini diperkuat oleh jawaban dari Informan E, yaitu:”Ada sih menurutku. Dengan diterapkannya rotasi kerja kinerja pegawainya juga menjadi bagus karena tidak ada kejenuhan yang dirasakan, sehingga melayani pemustaka juga bagus.”
Selain itu, alasan rotasi kerja mempengaruhi kualitas layanan yang diberikan kepada pemustaka adalah dengan diterapkannya rotasikerjapegawai bisa menguasai semua bidang, sehingga dalam memberikan layanan kepada pemustaka mereka tidak merasa kesulitan. Dengan kemampuan yang dimiliki pegawai, layanan yang diberikan pun menjadi optimal. Hal ini sejalan dengan jawaban Informan J, yaitu:“Pengaruhnya jelas ada. Dengan rotasi kerja kita jadi bisa optimal memberikan layanan karena sudah menguasai semua bidang.”
Berdasarkan hasil wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa Rotasi kerja berpengaruh terhadap kualitas layanan yang diberikan kepada pemustaka. Dengan diterapkannya rotasi jabatan, pegawai tidak merasakan kejenuhan dalam bekerja sehingga dalam memberi pelayanan pun menjadi optimal.
3.6 Hal yang Mempengaruhi Pegawai dalam Menunjang Kualitas Layanan Perpustakaan
Dalam menunjang kualitas layanan pegawai dengan pemustaka, tentu ada faktor yang mendorong pegawai dalam melakukannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan pertanyaan “hal apa yang mempengaruhi pegawai dalam menunjang kualitas layanan perpustakaan?”, diperoleh data bahwa setiap pegawai memiliki faktor tertentu yang mempengaruhi kualitas layanan yang diberikan kepada pemustaka. Faktor tersebut ada yang berasal dari dalam maupun dari luar. Berdasarkan jawaban yang didapat, faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas layanan yang diberikan pegawai perpustakaan kepada pemustaka adalah :Informan A dan Informan B memiliki pendapat yang sama bahwa dalam menunjang kualitas layanan yang menjadi faktor pengaruh adalah adanya asas keadilan dalam bekerja. Artinya dengan diterapkannya rotasi kerja, setiap pegawai mendapatkan pekerjaan yang sama dengan beban tugas yang sama pula. Misalnya dalam melaksanakan tugas di bagian input skripsi. Rektorat memberikan reward kepada pegawai perpustakaan yang dapat memasukkan data skripsi dengan jumlah yang sudah ditentukan setiap harinya. Sehingga dengan diterapkannya rotasi kerja ini, semua pegawai yang mengalami rotasikerjaakan mendapatkan rewardyang sama.
Berbeda dengan pendapat kedua  informan diatas, Informan C berpendapat bahwa yang menjadi pengaruh dalam menunjang kualitas layanan adalah adanya sistem pembagian kerja dengan rotasi kerja. Menurut informan C karena tidak merasakan kejenuhan bekerja, otomatis memberikan layanan kepada pemustaka pun bisa menjadi optimal.
Sedangkan Informan D berpendapat bahwa kerja team adalah yang menentukan ia dalam menunjang kualitas layanan lebih baik lagi. Kalau kerja team-nya bagus dan kompak, maka suasana di kantor akan menjadi menyenangkan, sehingga dalam memberikan layanan kepada pemustaka pun menjadi sepenuh hati.
Informan E berpendapat bahwa yang mempengaruhi pegawai dalam menunjang kualitas layanan adalah tidak adanya kejenuhan yang dirasakan, sehingga melayani pemustaka bisa lebih fresh, sehingga feedback-nya juga akan baik.
Informan I memiliki pendapat yang berbeda dengan informan lainnya. Menurut informan I yang mempengaruhi pegawai dalam menunjang kualitas layanan adalah sikap dari pemustaka. Apabila pemustaka bersikap sopan dan disiplin, maka pegawai juga akan memberikan layanan yang baik pula.
Informan F, G dan J berpendapat bahwa tidak ada yang mempengaruhi mereka dalam menunjang kualitas layanan. Karena dalam bekerja memberikan layanan dengan baik adalah suatu keharusan. Dedikasi yang tinggi dan rasa tanggung jawablah yang wajib dijadikan pedoman setiap pegawai dalam memberikan layanan yang lebih baik lagi.
Berdasarkan hasil wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa hal yang paling berpengaruh terhadap kualitas layanan yang diberikan setiap pegawai kepada pemustaka adalah motivasi dalam bekerja yang dimiliki oleh masing-masing pegawai. Motivasi yang dimiliki setiap pegawai berbeda-beda, faktor motivasi tersbut ada yang berasal dari diri sendiri (internal), dan ada juga yang berasal dari luar (eksternal). Apabila motivasi kerja dapat terpenuhi, maka dalam memberikan layanan kepada pemustaka pun akan lebih berkualitas, begitupun sebaliknya.
3.7 Kualitas Layanan Perpustakaan
Kualitas layanan yang diberikan perpustakaan sudah dapat digolongkan ke dalam kategori yang memuaskan. Seperti yang dikatakan Siti Rofiqoh “Kualitas layanan di sini sudah memuaskan, pegawainya ramah-ramah, koleksi bukunya juga lengkap, fasilitasnya sudah cukup lengkap kalau menurut saya”. Begitu juga yang dikatakan oleh Puput Khafina, yang  mengatakan bahwa secara keseluruhan kualitas layanan di perpustakaan sudah memuaskan, berikut jawaban dari saudara Markus: “Kualitas layanannya sudah memuaskan mbak secara keseluruhan. Wifi-nya kenceng, udaranya sejuk, dan bersih di setiap lantainya. Jadi betah lama-lama baca buku di sini.”
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan, kualitas pelayanan UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang dapat disimpulkan bahwa telah mencapai pelayanan yang prima bagi pemustaka, Menurut Achmad (2012:85) pelayanan perpustakaan dapat dikatakan prima apabila dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, dapat memberikan kepuasan yang lebih baik kepada pemustaka, pemustaka merasa lebih dihargai dan diperhatikan, dan memberikan pelayanan yang lebih baik bagi pemustaka.
Kesimpulan dari hasil wawancara tersebut adalah layanan perpustakaan di UPT Perpustakaan UPGRIS secara garis besar dirasa sudah memuaskan bagi pemustaka.Dari segi fasilitas, koleksi cetak, dan layanan yang diberikan pegawai perpustakaan sudah cukup baik.

3.8 Kualitas Layanan Perpustakaan dengan Penerapan Rotasi Kerja
Dalam sistem pembagian kerja setiap lembaga atau instansi, pasti memiliki kekurangan dan kelebihan dalam pelaksanaannya. Hal ini terjadi pula pada pembagian kerja pegawai dengan rotasi kerja yang ada di UPT Perpustakaan UPGRIS Semarang. Berdasarkan hasil wawancara dengan keempat informan, diperoleh data bahwa rotasi kerja berpengaruh terhadap kualitas layanan perpustakaan. Hal ini diperkuat oleh jawaban dari informan bernama Puput Khafina, yaitu:
“Kualitas layanannya secara keseluruhan bagus. Hanya saja kalau diniliai dari SDM karena menggunakan metode rotasi kerja jadi setiap pegawai ya cara melayaninya berbeda. Ada yang ramah, ada yang kurang ramah. Kadang juga kalau butuh buku dan tidak ketemu mencarinya, saat minta bantuan ke pegawai ada yang terjun ke rak untuk mencarikan, tapi ada yang cuek menyuruh untuk cari sendiri.” (Puput Khafina).
Berbeda dengan pendapat informan yang bernama Hendika Dwi, Ia merasakan kurang meratanya kedisiplinan pegawai dalam mengatur tata tertib perpustakaan. Berikut adalah jawaban saudara Hendika Dwi:
“ya karena pegawainya di rolling jadi tiap pegawai cara ngaturnya juga berbeda. Contohnya di bagian ruang baca. Biasanya tiap hari di ruang baca selalu ramai pengunjung, seringkali suasananya jadi ramai dan berisik. Ada pegawai yang kalau pengunjungnya berisik langsung ditegur, tapi ada juga yang diam saja. Saat  lagi butuh konsentrasi kan jadi susah kalau perpustakaannya seperti pasar.” (Hendika Dwi).
Berdasarkan pendapat dari kedua informan tersebut, kekurangan dari penerapan rotasi kerja di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang yaitu kurang meratanya kedisplinan pegawai dalam mengatur perpustakaan. Sehingga mempengaruhi kualitas layanan yang diberikan menjadi kurang maksimal.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa Kualitas layanan dari pegawai perpustakaan sudah cukup baik, namun pemustaka merasa bahwa setiap pegawai memiliki karakter dan cara bekerja yang berbeda, sehingga kedisiplinan yang diterapkan setiap pegawai kurang merata dan menimbulkan ketidak-konsistenan dalam mengatur ketertiban para pemustaka.
4. Simpulan
	Sistem pembagian kerja yang ada di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang menerapkan rotasi kerja. Hal ini bertujuan untuk mengatasi kejenuhan, menambah keterampilan, keadilan dalam tanggung jawab dan beban kerja yang didapat setiap pegawai, serta meningkatkan pengetahuan pegawai. Secara keseluruhan semua pegawai berpendapatbahwa tujuan dari rotasi kerjadirasa sudah dapat dicapai. Namun ada beberapa pegawai yang merasa bahwa tujuan tersebut belum dapat tercapai di bidang-bidang tertentu karena kurangnya penguasaanteknologi, kurangnya pemahaman tentang bidang-bidang tertentu yang disebabkan oleh perbedaan tugas dengan tingkat pendidikannya, dan kurangnya kelancaran dalam bekerja karena belum terbiasa menjalani rotasi kerja.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemustaka, dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas layanan yang ada di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang secara keseluruhan sudah memuaskan, namun tidak bisa dipungkiri manusia tidak ada yang sempurna, sehingga perlu dilakukan perbaikan demi menciptakan kualitas layanan yang optimal sesuai dengan kebutuhan pemustaka.Adapun kekurangan yang perlu diperbaiki antara lain:
1. Pegawai kurang maksimal dalam melaksanakan tanggung jawabnya;
2. Kurangnya pengetahuan pegawai tentang perkembangan ilmu yang berkaitan dengan perpustakaan yang lebih modern;
3. Kurangnya rasa percaya diri dalam menunjukkan keahlian yang dimiliki tiap pegawai;
4. Kerja sama dan kekompakan antarpegawai dalam melaksanakan tugas kurang maksimal;
5. Pegawai kurang disiplin dalam memanajemen waktu saat bekerja.
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